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Nabela (2014):  Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Bank
Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota
Pekanbaru Menurut Ekonomi Islam.
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- atar belakang penelitian adalah Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan
ya yang terletak di JI. Imam Munandar Kota Pekanbaru. memilki produk
biayaan untuk usaha mikro kecil menengah ini merupakan solusi agar
abapr terhindar dari bunga dan rentenir. Namun , fenomena terlihat bahwa
lahmhasabah pembiayaan bermasalah dari tahun 2014 sampai 2018 mengalami
enaiken walaupun di 2016 mengalami sedikt penurunan. pihak bank mandiri
syarlahvsudah menerapkan penagangan seperti penagihan dan lainnya. maka
~dirumi8kan masalah Apakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
gpembic:&aan bermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Bank
=Syariaff Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru , Bagaimana strategi
gBank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya dalam menyelesaikan pembiayaan
gmasalah, Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi penyelesaian
2pembiayaan bermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah oleh Bank
§Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru.

) Populasi dalam penelitian adalah karyawan Bank Syariah Mandiri yang
Sberjumlah 32 orang. maka penulis mengambil sampel dalam penelitian ini adalah
€4 orang karyawan Bank Syariah Mandiri. Metode yang digunakan adalah
=puposive sampling. teknik pengumpulan data observasi,wawancara, study pustaka
~dan dokumentasi. dianalisa mengunakan analisa deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian Faktor-faktor yang menyabkan terjadinya pembiayaan
abermasglah terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Bank Syariah
<Mandiff terdapat dua aspek antaranya : internal atau dalam yaitu nasabah kurang
Sherkompetensi dalam usaha yang akan dijalankan, Manajemen usaha nasabah
skurange kurangnya evaluasi terhadap laporan keuangan usaha, dana yang didapat
otidak tgpat sasaran, Perencanaan kurang matang, dana untuk usaha tidak sesuai
édengan:kapasnas usaha yang akan dibuka. dan Aspek Eksternal atau luar yaitu
Qlalalnyé nasabah untuk membayar angsuran atau menunda-nunda, adanya faktor
alam. disimpulkan bahwa yang paling banyak nasabah kredit macet karena faktor
kurangs memperhatikan laporan keuangan usaha sebanayk 10 nasabah. Strategi
Bank 7Syariah Mandiri dalam menyelesaikan pembiayaan masalah adalah
pembefftahuan lewat telepon atau handpone, pemberian surat penagihan,
melakukan penjadwalan ulang, memperpanjang jangka waktu, memperpanjang
Jangka().gvaktu angsuran, melakukan persyaratan ulang, melakukan penataan ulang,
sita jafinan dan melakukan eksekusi jaminan strategi terakhir adalah tidak akan
melakidkan kerjasama dengan nasabah yang bermasalah untuk jangka panjang.
dan bgt;hatl -hati dalam menyeleksi calon nasabah. Tinjauan ekonomi Islam
terhadap strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah terhadap Usaha Mikro
Kecil dan Menengah pada Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru dari segi akad
dijelas@n diawal , penyelsaian sesuai prosedur syariah dan adanya prinsip tolong
menolgng dengan mengedepankan etika dan norma semua sesuai ekonomi islam .
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%k&a bersama sehingga penyusunan Skripsi ini dapat berjalan dengan lancar.
ca
gsgolavﬁt dan salam atas junjungan alam nabi Muhammad Saw, mudah-mudahan
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=

S ne
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ngarﬁcf%eringnya bersholawat kita termasuk umat yang mendapat syafaat beliau
wn
I akhif kelak nanti. Amin.

2o : : i -
oKripsi ini berjudul Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah

N} eAiey %r_ume

c

Pada Usaha Mikro  Kecil dan Menengah di Bank Syariah Mandiri Cabang

Ul SI

Harapan Raya Kota Pekanbaru Menurut Ekonomi Islam. Skripsi ini hasil

karya ilmiah yang disusun untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat guna

wnyuesuaw edue)

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Syariah ( S.E. ) Jurusan Ekonomi Islam
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

UEenuIis menyadari bahwa dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak
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enda%atkan bimbingan dan bantuan oleh berbagai pihak yang telah memberikan
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qurangtangan dan kemurahan hati kepada penulis untuk itu penulis
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menya?épaikan ucapan terima kasih banyak dan yang tulus dari lubuk hati yang
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paling ;E'alam kepada:

1.2’1’ eristimewa kepada kedua orang tua, Dasril dan Nurhidayati, suami
i(ﬁ/luhammad Maufil Khairi, anak-anak Rafatullah Karim dan Aisyah
§4umairoh Karim serta mertua Dr.H.Kariman Ibrahim dan Hj. Siti
%\/Iarhumah yang tidak henti-hentinya memberikan doa, motivasi,

ukungan penuh baik moril maupun materil selama penulis kuliah di UIN
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gsatu persatu yang semuanya telah banyak memberikan dorongan, bantuan
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E)morll maupun materil demi kelancaran penyusunan skripsi ini, sehingga

;Tdapat diselesaikan dengan baik, semoga kita sukses dalam mencapai
(o
—semua cita-cita. Amiiin.

0))
“Do’a dan harapan penulis semoga Allah SWT membalas budi baik semua
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Aamiifl. Penulis mengharapkan kritik dan saranya yang bersifat membangun dan

ui si
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emperbaiki skripsi ini kedepan. Atas kritik dan sarannya penulis ucapkan terima

w edue
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Penulis,

:Jaquins ueyjngaAusu uep ue)WNUBOUS

FIRDHA NABELA
NIM.11425200352

nery wisey JireAg uej[ng jo AJI1SId3AIU) dDITWER]S] 3}€]S



‘nery eysns NiN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ui sin) eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq z

NVIE YXSAS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelfui} neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

-
-z 0 DAFTAR ISI
ot
=0
SABSTRAK
§A?ST§ ............................................................................................... i
CIATAPENGANTAR  ..ooovvvvvveviieveeieeseeesssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssseess i
© E 3
BOAFTAR ISI oo %
g3 = )
gD%AFTéR TABEL ..o Vil
SOAFTAR GAMBAR  ......ooooirvveieseeeeeeeseeeeeesesssesse e eseesesssneeees viii
2@ O
SBAB IPENDAHULUAN ......ooooiiiiisti e 1
f{ SA. Latar Belakang Masalah ...............cc.oooevvemsmsvvessssssesssen 1
QO
Py
5 2B Batasan Masalah ... 6
=
23 TC. RUMUSAN MASAIAN ..o 6
3.
5 D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........ccocoveiiiiieninieiinenn, 7
©
; E. Metode Penelitian ........ccccoviviiiiiiiiiiciieece e 8
(]
§ F. Sistematika PenulisSan ........cccccevvieiiiiiieiiic e se e 11
§BAB Il GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN ......ccoeeee.. 13
§ A. Sejarah Bank Syariah Mandiri .........cc.ccoovveieniiinienecescnnns 13
3
‘3" m% Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri ...........ccccccoveiveiiieiecnee. 15
o =
g ®C. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri................c.cooeunnene. 16
() »
= éD Budaya Kerja Bank Syariah Mandiri ...........ccccoccvvenenininnnnnn, 19
(=
% AE. Produk-Produk Bank Syariah Mandiri........c.ccceeeeeeeeereernnnnee. 19
3 (
=
BAB Il TINJAUAN TEORITIS ..ot 22
Strategi ..o L INL . . S B L S 36 B DL 22
PembDIaYaan ........ccocoveiieie e 27
Pembiayaan Bermasalah ............ccocoviiiiiiiis 42

Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Penyelesaian Pembiayaan

nery Wisky _.H_IIEI(S %”‘_}5 ;&J &]ngJ

Bermasalah ..o 47

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Bank Syariah.................... 51

Bank Syarian ... 55
%



‘nery eysns NiN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ui sin) eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq z

NVIY VNSNS NIN

?

‘nery exsng NiN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenefuny neje )iy uesinuad ‘ueiode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

B0

—v"

_‘B:éB Ig HASIL PENELITIAN ..ooiiie e

Buepun-6uepun 16unpuiqg eydio e

1IN} A1y ynunjes neje uelbeqges dinbusw buele|q -
1Y BYSNS NIg!IIugeidio ye

wnjueouaw eduey Ul SI

:Jaquins ueyjngaAusw uep uey

nery wisey JireAg uej[ng jo AJI1SId3AIU) dDITWER]S] 3}€]S

JA. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan

bermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada
Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru

. Strategi Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya dalam

menyelesaikan pembiayaan masalah...........c...cccccoovviiiniinenns

. Tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi penyelesaian

pembiayaan bermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan
Menengah oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya
Kota Pekanbaru ..o

BAB \QKESIMPULAN DAN SARAN .....coootiiiiiiiiieiee e eenesse e
A, KESIMPUIAN ..o
B.

SAraN v e, .

DAFTAR KEPUSTAKAAN
LAMPIRAN

Vi

60

60

63

67

70
70
71



UIN SUSKA RIAU

vii

DAFTAR TABEL
Jumlah Nasabah Pembiayaan Bermasalah Pada Bank syariah

Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru .....................

© HakZipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
©

Hak Cipta _hmu:m:n_::mm Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



g )
=) =
=h o e

UIN SUSKA RIAU

18

(@)) .
[ H
8
] :
o
£
c H
© H
.
x 8
o) W :
> n o
S x -
e § >
< m
=9
< g &
(@) = €
< >
> T
O +
~
— [38}
g £
ERE
+ ()
n
i
2 . . . .
© Hakgcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o
=

Hak oi»%m::n_::mm Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Latar Belakang Masalah

QO

3 Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan

keli—cﬁradaannya untuk menunjang sektor ekonomi, hal ini disebabkan karena
(7))

bank merupakan lembaga yang berfungsi untuk menghimpun dana dari

maiayarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat

e

datam bentuk kredit atau bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf
QO

hidup rakyat.

Bank syariah mengalami booming pada era reformasi yang ditandai
dengan perubahan UU No. 7 tahun 1992 menjadi UU No. 10 tentang
perbankan. Dalam UU tersebut diatur secara rinci landasan hukum serta jenis-
jenis usaha yang dapatdioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah.*
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prigsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umu syariah, unit usaha

sya:f;iah dan bank pembiayaan rakyat syariah.?

Diikuti dengan mulai berdirinya bank syariah pertama, yaitu Bank

<
&N orw

malah pada tahun 1992, setelah itu lahir UU No 10/1998 sebagai

IglaA

amandemen dari UU No. 7/1992 tentang Perbankan yang memberikan

B4

landasan hukum yang lebih kuat bagi keberadaan sistem perbankan syariah

mS 3

dark. dilanjutkan UU No. 21 Tahun 2008. Selanjutnya, pada tahun 1999

uarkan UU No 23/1999 tentang Bank Indonesia yang memberikan

dre)

di

2001),

é_!,le:(

. Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insan Press,
26
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2010),h. 61
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ke\%enangan bagi Bank Indonesia untuk dapat pula mengakomodasi prinsip-

-priﬂ:sip syariah dalam pelaksanaan tugas pokoknya. Selanjutnya diikuti
-~
b

eberapa waktu kemudian dengan kemunculan perbankan-perbankan syariah
©

1Bunpuijig e3dio yeH

Iaighya, perbankan syariah telah menjadi sebuah fenomena tersendiri dari

(=

= el . . .

& dumia perbankan di Indonesia secara khusus dan dalam ekonomi Islam secara

= -~

«Q

S umum.

§ =z

= (Cf’ Pengertian perbankan syariah pada Undang-Undang ini adalah segala
2]

sesfatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah,
megcangkup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
c

melaksanakan kegiatan usahanya, sehingga tata cara operasionalnya
berdasarkan tata cara muamalah, yaitu berdasarkan ketentuan yang terdapat
dalam syariat Islam. Berpedoman pada praktik-praktik bentuk usaha yang ada
pada zaman Rasulullah Saw, bentuk-bentuk usaha yang tidak dilarang oleh
Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha baru yang lahir sebagai hasil ijtihad para
Iangé dan cendikiawan yang tidak menyimpang dari ketentuan al-Quran dan
aI-éadist?

Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu

BN orwe

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah

Al

™
diré:sr_manakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.

-

Sy
Dafam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang
9p]

diIé(Ukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah.
~

It

Dalam kondisi ini arti pembiayaan menjadi sempit dan pasif. Menurut Jamal
V)

-
i o
=N

2 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BAMUI,
Takafuldan Pasar Modal) di Indonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 6

nery w
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Lu@il Yunus pembiayaan berarti financing atau pembelanjaan yaitu
T

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
-~

(@]
dirgncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain.*

QO
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang

Peéankan menyatakan pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipérsamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
%
c
batgtr( dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk

Q
meAgembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu

QO
dencgan imbalan atau bagi hasil.®
Dalam dunia perbankan maupun lembaga keuangan yang fungsinya
untuk membantu kelancaran dibidang ekonomi. Di mana bank adalah suatu
tempat transaksi yang berhubungan dengan keuangan, seperti pengiriman
uang, penyimpanan uang, pembiayaan komersial, pembiayaan pengusaha
keémﬂ, pembiayaan konsumtif dan pembiayaan mikro. namun terkadang masih

-

(4]
banyak juga dijumpai pembiayaan bermasalah.

drwre

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu resiko besar yang

(@

terdapat dalam setiap dunia perbankan baik itu bank konvensional maupun
<
™

barik syariah. Pembiayaan bermasalah atau macet, memberikan dampak yang
<

bufttk terhadap bank. Salah satu dampaknya adalah tidak terlunasinya
9p]

=
pergbiayaan sebagian atau seluruhnya. Semakin besar pembiayaan bermasalah

It

maka akan berdampak buruk terhadap tingkat kesehatan likuiditas bank.
V)

4 Jamal Lulail Yunus, Manajemen Bank Syariah Mikro, (Malang : UIN Malang Press,

2009), FP40

@ Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan

nery w
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o Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan

olei?r lembaga pembiayaan yaitu bank syariah yang dalam pelaksanaan
-~

pe@bayaran pembiayaan dikatakan macet, tidak berjalan lancar, pembiayaan

—

yarib debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, pembiayaan

yar% memiliki potensi menunggak dalam satu waktu tertentu, serta

(o
pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran. Sehingga hal-hal

)

ter%but memberikan dampak negatif bagi kedua belah pihak yaitu shahibul
~

ma%l dan mudharib.®

el

— Secara umum strategi yang digunakan untuk menyelsaikan pembiayaan
bermasalah adalah stay strategi yaitu strategi saat bank masih ingin
mempertahankan hubungan bisnis dengan nasabah dalam konteks waktu
jangka panjang. phase out strategi yaitu saat bank tidak ingin melanjutkan
hubungan bisnis dengan nasabah.’

Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya yang terletak di JI. Imam
wn

Mupandar Kota Pekanbaru. lokasi bank ini strategis berada dikeramaian dan
()

m@ah dijangkau. berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan bahwa
o]
adatiya produk pembiayaan untuk usaha mikro kecil menengah. meminjam

c

ke@da bank syariah adalah salah satu cara agar terhindar dari bunga dan
™

rentenir.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan masih banyak nasabah yang

alami pembiyaan bermasalah, wawancara awal yang penulis lakukan

3
ue§]ns jo K

suddh ada Beberapa langkah yang dilakukan dalam upaya penyelesaian
joV)

=& Trisadini P. Usanti dan Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Akasara,

2013), F£09

@ Ahmad ifham solihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, ( Jakarta: gramedia,2013),h.604

nery w
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berikut ini :

S pe%biayaan bermasalah pada tahun 2018 termasuk penagihan secara intensif.
-Ap&%ila bank tidak mendapatkan hasil, maka akan dilakukan pemanggilan
- nas;&bah dan melakukan upaya penyelamatan pembiayaan dengan melakukan
! per;i}bahan syarat-syarat perjanjian pembiayaan yang berkanan dengan jadwal
per%)iayaan kembali pinjaman atau jangka waktu. bahwa dalam melakukan
pembiayaan tentu terdapat pembiayaan bermasalah. Pembiayaan yang
beéf)]asalah di Bank Syariah Mandiri pada tahun 2018 bervariasi. Akan tetapi
peﬁzbiayaan rata-rata plafon (banyak pinjaman) mulai dari Rp. 10.000.000,-
sar@bai dengan Rp. 25.000.000,- selama 3 tahun.?

Namun jumlah pembiayaan yang bermasalah pada Bank Syariah

Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru dapat dilihat pada table

Jumlah Nasabah Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah
Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru

Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw edue) ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeges diynbusw Buelejq ‘|

0]

Np Tahun Jumlah Nasabah Bermasalah
i 2014 23

12

g‘ 2015 43

8 2016 32

c

. 2017 45

-

5 2018 51

Sw%ber: Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru

be

S
nery wisey JLEAS @Ins jo

Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah nasabah pembiayaan
asalah dari tahun 2014 sampai 2018 mengalami penaikan walaupun di

mengalami sedikt penurunan. pihak bank mandiri syariah sudah

Hanif , Karyawan Bank Syariah Mandiri Kota Pekanbaru, wawancara, 1 Februari 2018
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me@erapkan penagangan namun fenomena yang terjadi masih juga banyak
na%bah yang mengalami pembiayaan bermaalah. Bertolak dari paparan diatas
-~

maga penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut permasalahan yang terjadi

—

da@ penulis ingin mengetahui lebih jauh lagi dengan permasalahan tersebut.

Olg_h sebab itu maka penulis mengangkat judul tentang: Strategi

(o
Pepyelesaian Pembiayaan Bermasalah Terhadap Usaha Mikro Kecil dan

)

M(gnengah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota
~

Pei%anbaru Menurut Ekonomi Islam.

)

=
. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang diteliti serta terbatasnya
kemampuan, waktu dan dana yang tersedia, maka dalam penulisan ini penulis
membatasi masalah yang diteliti yaitu permasalahan difokuskan kepada
strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan
MQEengah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru

jo¥)
- -
meﬂurut ekonomi Islam.

5
Rlﬁ;?nusan Masalah
g Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis uraikan di atas,
maé;a dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut :
1.§\pakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan
%ermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Bank
%:$yariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru ?
Z.éagaimana strategi Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya dalam

enyelesaikan pembiayaan masalah?

neny wisey j
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3. &agaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi penyelesaian

—

1.

no

nery wisey JireAg uejng ;oé;;sxaAqu’ agulé[sl djelg

T
apembiayaan bermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah oleh

@Lu e1qyo 3

nery exsng NLQ X

o

ank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru?

uan dan Manfaat Penelitian

ujuan Penelitian

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyabkan, terjadinya
pembiayaan bermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah
pada bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru .
Untuk mengetahui strategi Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan
Raya dalam menyelesaikan pembiayaan masalah.
Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi
penyelesaian pembiayaan bermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan
Menengah oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota
Pekanbaru.

anfaat Penelitian
Sebagai bahan kajian, rujukan untuk menambah khazanah ilmu
pengetahuan dalam ilmu ekonomi Islam.
Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan
perkuliahan program S1 pada Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan
Ekonomi Syariah pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.
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M%ode Penelitian

1. ﬁ_okasi Penelitian

=

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fild research). Adapun

w_eidio

okasi penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru khususnya di kantor
iBank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya yang terletak di JI. Imam
gMunandar Kota Pekanbaru. Alasan memilih tempat ini karena
‘é’nenjalankan operasional berdasarkan prinsip sayriah, banyaknya nasabah

2]
ayang mengalami pembiayaan bermasalah.

py)
2. ;Subjek dan Objek Penelitian
e

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting
kedudukannya di dalam penelitian, subjek penelitian harus ditata sebelum
peneliti siap mengumpulkan data.® Adapun yang menjadi subjek dalam
penelitian adalah karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya
Kota Pekanbaru.

Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi pemusatan pada

2e3S

egiatan penelitian atau dengan kata lain segala sesuatu yang menjadi

HIST

asaran penelitian.'® Sedangkan objek penelitiannya adalah strategi

enyelesaian pembiayaan bermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan

[h)llu

gu

enengah oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota

ekanbaru menurut ekonomi Islam.

30 &%sxa

opulasi dan Sampel

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil

enghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari pada

JE/%Q uejng

:‘;Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Apta,2007),

h. 152 A~

A Ibid

nery w
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©5<arakteristik tertentu  mengenai sekumpulan objek yang lengkap.
S-Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
=

Similiki oleh populasi.™

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

Iw exd

—karyawan Bank Syariah Mandiri yang berjumlah 32 orang. maka penulis

A

E—mengambil sampel dalam penelitian ini adalah 32 orang karyawan Bank
=

(C’Syariah Mandiri. Metode yang digunakan adalah Total Sampling yaitu
2]
zsalah satu metode penarikan sampel yang dilakukan dengan cara

Py
~mengambil semua populasi dijadikan sampel.**
=

4. Sumber Data
a. Data primer yaitu data yang diambil secara langsung dilapangan
melalui observasi dan wawancara.
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui buku-buku, kamus-
kamus, dokumen-dokumen, dan data yang diperoleh dari internet yang
® berkaitan dengan masalah yang diteliti.
fo¥)
5. AMetode Pengumpulan Data
»
5 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
=%
csebagai berikut :
=]
7. Observasi yaitu mengumpulkan data atau menjaring data dengan
-t
»
< melakukan pengamatan tehadap subyek atau obyek penelitian secara
Q
o seksama dan sistematis.* Observasi adalah penulis melakukan
=
3
(0)
‘g“ Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, (Bandung : CV. Setia Pustaka, 2009),
h. 100 =
2 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 67
53 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis,(Yogyakarta:UIl Press,2005),
h136 @
=
e
)
e
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pengamatan secara langsung dilokasi penelitian untuk mendapatkan
gambaran yang tepat mengenai subjek penelitian.

Wawancara atau interview yaitu proses tanya jawab atau dialog secara
lisan seperti memperoleh informasi langsung dari sumbernya yakni
dengan mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan.'
Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung kepada
responden (karyawan dan nasabah) Bank Syariah Mandiri Cabang
Harapan Raya Kota Pekanbaru.

Penelitian kepustakaan yaitu memperoleh teori yang ada hubungannya

NEly BXSNS NIN AW eld_b’) IEH ©

dengan permasalahan penelitian.

d. Dokumentasi yaitu penelitian yang mengunakan barang-barang tertulis
sebagai sumber data, misalnya buku-buku, majalah, dokumen, jurnal,
peraturan-peraturan dan lain-lain.*> Dokumentasi yaitu sejumlah besar
fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk

i dokumentasi serta mengumpulkan data-data yang ada dalam masalah
;‘:; penelitian.

: :;]\/Ietode Analisa Data

i Metode yang penulis pakai dalam menganalisa data adalah
;deskriptif kualitatif, yaitu analisa yang dilakukan setelah data-data

USId

erkumpul lalu data-data tersebut diklasifikasikan kedalam kategori-
ategori atas dasar persamaan jenis dari data tersebut, kemudian data-data
ersebut dihubungkan antara satu dengan yang lain sehingga akhirnya akan

iperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang diperoleh.

2012),hZ0

jedg ueyng jo £

=4 Eko Putro, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

_5}_5 Hartono, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Nusa Media, 2011).h, 62.

nery w



‘nery eysns NiN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ui sin) eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq z

NVIE YXSAS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelfui} neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

>

h)

Tg;?

it

€

Buepun-6uepun 16unpuijiq eydid yeH

L

Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw edue) ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeges diynbusw Bueleq ‘|

11

7. é\/letode Penyajian Data

Z

©
Siste

P

adl
o
o
3
&
0p)
c
w
)
)

c

T
b.

Deduktif, yaitu mengawalinya dengan mengemukakan kaedah-kaedah

secara umum dianalisis dan kemudian diambil kesimpulan secara

khusus.

Deskriktif, yaitu menjelaskan apa yang ada dengan memberikan

gambaran terhadap penelitian.

matika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab

akan diperinci kembali menjadi beberapa poin yang mana saling berhubungan

antara yang lain, adapun penulisan sistematika ini adalah:

BAB

w

o
nery wisey JireAg uejng ;@ AJISIATU) dTWR]S] ag;s

PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan tentang latar belakang maslah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan sejarah Bank Syariah Mandiri, visi dan
misi Bank Syariah Mandiri, struktur Bank Syariah Mandiri,
budaya kerja Bank Syariah Mandiri, dan produk-produk Bank
Syariah Mandiri.

TINJAUAN TEORITIS

Dalam bab ini akan diuraikan tentang pengertian pembiayaan,
jenis-jenis  pembiayaan, unsur-unsur pembiayaan, tujuan
pembiayaan, fungsi pembiayaan, pembiayaan bermasalah, dan

teori UMKM.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang faktor-faktor yang menyabkan
terjadinya pembiayaan bermasalah terhadap usaha mikro kecil
dan menengah pada bank syariah mandi syariah Cabang Harapan
Raya Kota Pekanbaru, strategi bank syariah mandiri Cabang
Harapan Raya dalam menyelesaikan pembiayaan masalah dan
tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi penyelesaian
pembiayaan bermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan
Menengah oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya
Kota Pekanbaru.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan

penelitian.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

»n
LAMPIRAN
(¢}

nery wisey JireAg uejyng jo AJISIaAIU) dTWER]S]
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aj>: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
=
2
Se}g)ﬂrah Bank Syariah Mandiri
i Kehadiran Bank Syariah Mandiri sesungguhnya hanyalah suatu
=
hikr_nah dari sekian banyak yang kita peroleh akibat adanya krisis yang
=

meguerpa negeri ini, krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul
der%an krisis politik nasional telah membawa dampak besar yang bersifat
mlﬂz,iti dimensional. Imbasnya tidak hanya pada sektor ekonomi dan politik,
c
namun merembet ke sektor sosial bahkan budaya.
Dari sektor ekonomi, kerusakan yang terjadi sungguh luar biasa.
Perbankan Indonesia yang didominasi oleh bank-bank konvensional

mengalami kesulitan yang sangat parah. Keadaan tersebut menyebabkan

pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk merestruktrurisasi

5

mekekapitalasasi sebagian bank-bank di Indonesia.
()

Lahirnya Undang-undang Nomor. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan

pada bulan November 1998 yang merupakan penyempurnaan dari Undang-

ngrwe|sy

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, telah memberi peluang yang

SIoa®miu

sa@fat baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. Undang-undang

(0]

ter@but memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secara Syariah atau
=

de@an membuka cabang khusus syariah. Inilah awal dari suatu masa dalam

9p]
du@a perbankan yang kita sebut dual banking sistem.*®

M J

_6 Profil Bank Syariah Mandiri Kantor Kota Pekanbaru Tahun 2019

I

nery w
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o Dalam suasana seperti itulah, PT. Bank Susila Bakti (BSB) seperti

me::BEemukan momentum yang menyejukkan. BSB yang dimiliki oleh yayasan
x

kes;éjahtaraan pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota
Pregtasi ini sesungguhnya tengah berupaya keluar dari kerisis Tahun 1997

sarﬁpai 1999 dengan berbagai cara, antara lain mencoba langkah-langkah

(o
mepuju merger. Berkat peluang yang diberikan oleh Undang-Undang Nomor

%)

10gahun 1999, BSB akhirnya memilih konversi menjadi bank syariah dengan
~

sur‘l%ikan modal dari pemilik.

E" Ketika dalam berperoses menjadi bank syariah, terjadi merger empat
bank (Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Exim dan Bank
Bapindo) ke dalam PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 juli 1999.
Karena induknya merger ke dalam Bank Mandiri, BSB pun memperoleh
pemilik baru, yakni PT. Bank Mandiri (Persero). Rencana perubahan BSB
menjadi Bank Syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah ) diambil alih oleh
pe@lik baru, karena kebetulan Bank Mandiri pun punya rencana membuka
uni:t:syariah.17

Langkah awal dengan merubah anggaran dasar tentang nama PT. Bank

u2) drwe]

Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akta Notaris:

= Machrani M. S. SH, No. 29 Pada Tanggal 19 Mei 1999. Kemudian

z
ISTOAL

diI‘@hjutkan dengan PT. Bank Syariah Madiri seperti tercantum dalam Akta

No@ris: Sutjipto, SH, No. 23 pada tanggal 8 September 1999. Pada tangggal
Y

25§ktober 1999, melalui surat keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor

<
1/@,_/Kep. B1/1999 diperoleh pengukuhan tentang perubahan kegiatan usaha

=

@7 Ibid

I

nery w
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Bsg menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prisip syariah. Disusul
- kel%udian dengan surat keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia
x

I Nog-llllKep. DGS/1999 untuk mengubah nama menjadi PT. Bank Syariah

—

! M%\diri sebagai anak perusahaan PT. Bank Mandiri. Senin tanggal 25 Rajab

14;_O H atau tanggal 1 November 1999 merupakan hari pertama beroperasinya

(o
PT=Bank Syariah Mandiri. Kelahiran Bank Syariah Mandiri merupakan buah

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eydio jeH

us%a bersama dari para perintis syariah di Bank Susila Bakti dan manajemen
bari( mandiri yang memandang pentingnya kehadiran bank syariah di
Iinéi.(ungan bank mandiri. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang
mengkombinasikan idialisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi
operasinya. Harmoni antara idelisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang

menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri sebagai solusi dan

kiprah baru perbankan di Indonesia.*®

B. Visbdan Misi Bank Syariah Mandiri

o
1. Visi
2,
§Visi dari Bank Syariah Mandiri adalah “menjadi bank syariah terpercaya

(o)
?ilihan mitra usaha”.?®

N
)

Menciptakan suasana pasar perbankan syariah agar dapat berkembang
dengan mendorong terciptanya syarikat dagang yang terkoordinir

dengan baik.

) jrredg uejng ;odﬁ;s%/\

Ibid
@ Ibid
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Mencapai pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan
melalui sinergi dengan mitra strategis agar menjadi bank syariah
terkemuka di Indonesia yang mampu meningkatkan nilai bagi para
pemegang saham dan memberikan kemaslahatan bagi masyarakat luas.
Mempekerjakan pegawai yang professional yang sepenuhnya mengerti
operasional perbankan syariah.

Menunjukkan komitmen terhadap standar Kkinerja operasional
perbankan dengan pemanfaatan teknologi mutakhir, serta memegang
teguh keadilan, keterbukaan dan kehati-hatian.

Mengutamakan mobilisasi pendanaan dari golongan masyarakat
menengah ritel, memperbesar portofolio pembiayaan untuk skala
menengah dan kecil, serta mendorong terwujudnya manajemen zakat,
infak, dan sadagah yang lebih efektif sebagai cerminan kepedulian
sosial.

Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang

sehat.?°

ktur Organisi Bank Syariah Mandiri

u

2318134

Bank syariah dapat memiliki struktur yang sama dengan bank

ensional, misalnya dalam hal komisaris dan direksi tetapi unsur yang

& o

at membedakan antara bank syariah dan bank konvensional adalah

‘nery eysns NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul siin) BAIEY yninjes neje ueibeges yeAuequadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|iq 'z

rusan adanya dewan pengawas sSyariah yang bertugas mengawasi

A ge3|

2

asional bank dan produknya agar sesuai dengan garis-garis syariah.

I

SeM 3
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o Dewan pengawas syariah berada pada posisi setingkat dewan

komisaris pada setiap bank. Hal ini untuk menjamin efektivitas dari setiap
x

opr;ﬁi yang diberikan oleh dewan pengawas syariah. Karena itu, penetapan

—

an@gota dewan pengawas syariah dilakukan oleh rapat umum pemegang

sarﬁ'm. Setelah para anggota dewan pengawas syariah itu dapat rekomendasi

(o
dazDewan Syariah Nasional (DSN).

)
< Sementara itu, struktur organisasi PT. Bank Syariah Mandiri terdiri
P

dat%dewan komisaris, direksi, Dewan Pengawas Syariah, divisi, unit kerja

ka&or pusat, stap khusus direksi dan kantor cabang, cabang pembantu dan
kantor kas. Direksi terdiri dari presiden direktur dan direktur bidang
pemasaran korporasi, direktur bidang kepatuhan dan manajemen risiko,
direktur bidang treasury dan internasional, dan teknologi informasi.

Dalam struktur organisasi tersebut, termasuk pula dewan pengawas
syariah yang bertugas mengarahkan, memeriksa dan mengawasi kegiatan
ba@, guna menjamin bahwa bank telah beroperasi sesuai dengan aturan dan
prigsip—prinsip syariah.?*

Secara skematis, struktur organisasi atau kepengurusan PT. Bank

BAIUN D

Syériah Mandiri cabang Pekanbaru yang menunjukkan adanya hubungan

IS

akﬁvitas, fungsi, wewenang, tugas dan tanggung jawab sebagai perwakilan

3

» : . :
dark Bank Syariah Mandiri pusat untuk mengelola dan menjalankan seluruh

1e)

pragram kerja. Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri dapat dilihat sebagai

eA

berikut ini :

M J

* 1bid

I
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Gambar 2.1

Branch Manager

Achmad Rajab Afandi

Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pekanbaru Tahun 2019
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Bugaya Kerja Bank Syariah Mandiri
QI, Sebagai bank yang beroperasi atas prinsip syariah, Bank Syariah
Mazdiri menetapkan budaya kerja yang mengacu kepada sikap “akhlaqul
kagmah” (budi pekerti yang mulia), yaitu sikap pribadi yang terangkum dalam
lim% nilai utama, disingkat dengan kata “SIFAT” yaitu :
1. ciSiddiq (Integritas)
(Z},\/Ienjaga martabat dengan intekritas : awali dengan niat dan hati tulus,
Eberpikir jernih, bicara benar, sikap terpuji dan prilaku teladan.
2. i;:!stiqamah (Konsistensi)
é)Konsisten adalah kunci menuju sukses : pegang teguh komitmen, sikap
optimis, pantang menyerah, kesabaran dan percaya diri.
3. Fathonah (Profesionalisme)
Profesionalis adalah gaya kerja semangat belajar berkelanjutan, cerdas,
inovatif, terampil dan adil.
4. Amanah (Tanggung Jawab)
JTerpercaya karena penuh tanggung jawab: menjadi terpercaya, cepat
Eftj_‘anggap, objektif, akurat, dan disiplin.

5. gl'abligh (Kepemimpinan)

ot

g(epemimpinan berlandaskan  kasih ~ sayang: selalu transparan,

u

Zmembimbing, visioner, komukatif dan memberdayakan.??

X181

i)

duk-Produk Bank Syariah Mandiri

L R

Adapun produk-produk yang ada pada Bank Syariah Mandiri adalah :

1. =Produk pendanaan ( Funding)

Tabungan BSM

neny wisey JIgpAs yesy
=
o
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c;mv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
<) =

BSM SUHC (Saudi Umrah dan Haj Card)

Tabungan BSM Dolar
Tabungan Mabrur BSM
Deposito BSM

Deposito BSM Valas

Giro BSM

Giro BSM Valas

Giro BSM Singapora Dolar
Obligasi BSM Mudharabah
BMS Ivesta Candekia.”®
Sentra Bayar BSM

BSM SMS Banking

BSM Electronic Payroll
BSM L/C (Letter Of Cridit )
BSM Intercity Clearing

b. Pembiayaan Musyarakah BSM
BSM Card

c. Pembiayaan Murabahah BSM
d. Pembiayaan Mudharabah BSM.?*

a. Gadai emas BSM
*Produk jasa-jasa (Services)

© HEk Fptatniltk UIR SEskaRiat

i
2. Produk Pembiayaan (Financing)

=]
o
Stdte ISfam T C:m&mnﬂq of Sutfan mw.wmnx K&sim Riau

3

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sl o 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Transfer dalam kota (LLG) BSM

Transfer valas BSM
Pajak On-Line BSM
Zakat On-line BSM.?®

BSM TRGS

@3 1bid

<© Hak ctptamiltk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kd&sim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A5 Strategi
e o
2 1. ®Pengertian strategi
2 g
(=
§ = Strategi secara Etimologi berasal dari kata yunani Strategeia
= -~
‘n g - - - - - - -
g stratus= militer dan ag=memimpin) yang artinya seni ilmu untuk menjadi
o Z
& (seorang jendral.® Atau Kata strategi bersasal dari kata yunani yaitu
c
Jstrategos, yang berarti jendral, dan gabungan kata stratos (tentara) dan ago
Q
:_Qpemlmpm)
QO
e

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian strategi yaitu
ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa untuk
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai, ilmu dan
seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam perang dan
kondisi yang menguntungkan, rencana yang cermat mengenai kegiatan

untuk mencapai sasaran khusus dan tempat yang baik menurut siasat

<3
(©]
=
s8]
>
«©«
&

Sedangkan menurut Terminologi strategi adalah cara mencapai

DIl 208

UJuan yang harus diikuti oleh setiap bagian dalam perusahaan.”

Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw edue) ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeges diynbusw Buelteq ‘|

edangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Strategi merupakan

%3 I

dAIU

Imu merencanakan dan mengarahkan sesuatu .* Istilah strategi diawali

BSI

tau bersumber dan populer di dunia militer.

Irene Diana sari Wijayanti, Manejemen, (Jogjakarta: Mitra Cendikia Press, 2008), h.

IRyng o A

61.

227 Fred R. David, Manajemen Strategi, Edisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Indeks
Kelomp Gramedla 2004), Edisi 9, h. 34

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,

(Jakarta=Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1340
M. nafarin ,Penganggaran Perusahaan,( Jakarta: Salemba Empat,2007),h.8
Frista Artmanda W, Kamus besar Lengkap Bahasa Indonesia, ( Jombang:Lintas
Media,2006),h.921

22
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Jadi strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau

c:\rkeberhasilan dalam mencapai tujuan.

=

C-)Beberapa orang ahli memberikan definisi tentang strategi, di antara :

o NEIY BYSNS NIN !I1upeld

IRI[NS JO AJISIDATU() JUWIRS] 3PS

Strategi adalah perencanaan induk yang komprehensif, yang
menjelaskan bagaimana perusahaan akan mencapai semua tujuan yang
telah di tetapkan berdasarkan misi yang telah di tetapkan
sebelumnya.

Strategi adalah rencana berskala besar, dengan orientasi masa depan,
guna berinteraksi dengan kondisi persaingan untuk mencapai tujuan.
Strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang
hendak dicapai.®

Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para
pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang
organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar
tujuan tersebut dapat dicapai.*

Strategi adalah suatu rencana aksi yang menyelaraskan sumber-sumber
dan komitmen organisasi untuk mencapai kinerja unggul.*

Strategi adalah penetapan keputusan yang harus diambil dalam
menghadapi para pesaing di dalam lingkungan kehidupan yang saling
memiliki ketergantungan dan penentuan tujuan serta sasaran suatu

organisasi yang mendasar yang bersifat untuk jangka panjang.*

Bobot,

“31 Freddy Rangkuti, Teknik Membedah Kasus Bisnis Analisis SWOT Cara Perhitungan
tlng, dan OCAI, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 183

? Fred R David, Strategic Management, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2011), h. 18

® Muhtosim Arief, Pemasaran Jasa dan Kualitas Pelayanan, (Malang: Bayumedia

Publlsh

nery urr cg

g, 2006), h. 31

Leonardus Saiman, Kewirausahaan, (Jakarta : Salemba Empat, 2015), h. 124
Sofjan Assauri, Strategic Management, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 2
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2. él’ ujuan strategi

nely eXsns NN {;LJI!UJ;,-eldgb_O AEH

Strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi yang disusun

apat diimplementasikan secara efektif. Terdapat enam fungsi tujuan yang

arus dilakukan secara simultan, yaitu :*

Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai kepada
orang lain. Strategi dirumuskan sebagai tujuan yang diinginkan, dan
mengkomunikasikan, tentang apa yang akan dikerjakan, oleh siapa,
bagaimana pelaksanaan pengerjaannya, untuk siapa hal tersebut
dikerjakan, dan mengapa hasil kinerjanya dapat bernilai. Untuk
mengetahui, mengembangkan dan menilai alternatif-alternatif strategi,
maka perlu dilihat sandingan yang cocok atau sesuai antara kapabilitas
organisasi dengan faktor lingkungan, di mana kapabilitas tersebut akan
digunakan.

Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan
organisasi dengan peluang dari lingkungannya.

Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan kesuksesan
yang didapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang
baru.

Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih
banyak dari yang digunakan sekarang. Khusunya sumber dana dan
sumber-sumber daya lain yang diolah atau digunakan, yang penting

dihasilkannya sumber-sumber daya nyata, tidak hanya pendapatan,

nery wispy jrredg ueing yo AJjIsIaArupn dIye[s] ajeig,

® 1bid, h. 5
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tetapi juga reputasi, komitmen karyawan, identitas merekdan sumber
daya yang tidak berwujud lainnya.

Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas
organisasi ke depan. Strategi harus menyiapkan keputusan yang sesuai
dan sangat penting bagi upaya untuk pencapaian maksud dan tujuan
organisasi.

Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi sepanjang
waktu. Proses yang terus-menerus berjalan bagi penemuan maksud dan

tujuan untuk menciptakan dan menggunakan sumber sumber daya,

nely XSS NIN A!jw elds-l,o IEH ©

serta mengarahkan aktivitas pendukungnya.

Sedangkan menurut beberapa ahli diantaranya Menurut webter’s new
dictionary, strategi adalah ilmu untuk merencanakan dan mengarahkan
operasi-operasi militer berkala besar, menggerakkan pasukan ke posisi yang
paling menguntungkan sebelum pertempuran sebenarnya dengan musuh,
Se@}ngga penggunaan istilah strategi lebih dominan dalam situasi
penfpéerangan, sebagai tugas seorang komandan dalam menghadapi musuh,

@

be@anggung jawab mengatur cara atau taktik untuk memenangkan

I

perperangan.”’

Menurut Griffin Strategi merupakan suatu rencana komprehensif untuk

IaA!U[RD

»
meiu:apai tujuan organisasi. Namun tidak hanya sekedar mencapai, akan tetapi

Q

str%egi juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan organisasi
=

di ngkungan Organisasi tersebut menjalankan aktivitasnya.*®

(g v

27 Hadari Nawawi, Manajemen Strategi, Organisasi Non Profit Bidang Pemerintah,

(Yogyal't-a'rta: Gajah Mada University Press, 2003), h. 147

Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manejemen, (Jakarta:

Kencanag 2010), Cet. Ke-5, h. 132.

nery w
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® Strategi dapat dipandang sebagai rencana yang menyeluruh dan

tergfadu mengenai kegiatan-kegiatan utama organisasi yang akan menentukan
-~

ke_lgerhasilannya untuk mencapai tujuan pokok dalam lingkungan yang penuh
tangangan. Strategi didefenisikan pula sebagai pola tanggapan organisasi
terticidap lingkungannya sepanjang waktu, defenisi ini mengandung arti bahwa
setgp organisasi selalu mempunyai strategi walaupun tidak pernah secara
ek@lisit dirumuskan, strategi selalu melibatkan sumber daya lainnya dengan
tar%ngan dan resiko yang harus dihadapinya dari lingkungan perusahaan.®
Dafam upaya mencapai tujuan dari strategi-strategi dalam organisasi/
perisahaan maka diperlukan adanya manajemen strategi.

Seiring dengan berkembangnya zaman dan pola pikir manusia. Strategi
militer seringkali diadopsi dan diterapkan dalam lembaga profit ataupun non
profit. Banyak terdapat kesamaan/kemiripan antara strategi bisnis/non bisnis
ataupun militer yang semuanya itu berusaha menggunakan kekuatan-kekuatan

meg@ka sendiri dalam menggempur kelemahan lawan.

Memang sangat jelas pengertian tentang strategi diatas, namun perlu

S| ?je

disﬁesifikasikan dan dirumuskan tentang pengertian strategi yang mengarah

keltdang bisnis, berikut ini beberapa pengertian strategi dibidang bisnis/non
=]
bisRis:

a. Es'trategi merupakan suatu upaya bagaimana tujuan-tujuan perencanaan
Q
@apat tercapai dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki oleh
=

ssuatu lembaga/perusahaan disamping itu diusahakan pula untuk selalu

Su

“mengatasi kesulitan-kesulitan serta tantangan yang ada.

SPM jrre

T. Hani Handoko, Manajemen,(Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 86

I

nery w
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b. étrategi merupakan seperangkat tujuan dan rencana tindakan yang

T
aspesifik, yang apabila dicapai akan memberikan kompetitif yang
=

(@]
Hiharapkan.*

—

)
=Strategi merupakan alat untuk mencapai perubahan dalam kaitannya

%engan tujuan jangkla panjang, program tindak lanjut, serta prioritas
lokasi sumber daya.

Dari berbagai definisi para Ahli, dapat disimpulkan bahwa strategi

BXSNSANIN

adafah suatu rencana tentang upaya untuk dapat dicapainya tujuan-tujuan
QO

perfjsahaan yang ada dan lingkungan yang dihadapinya.

B. Pembiayaan

1. Pengertian Pembiayaan

Istilah pembiayaan pada dasarnya lahir dari pengertian | believe, |

trust, yaitu “saya percaya” atau “saya menaruh kepercayaan”. Perkataan

wn
@embiayaan yang artinya kepercayaan (trust) yang berarti bank atau BMT
(¢

:ﬁnenaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang
8
~diberikan bank selaku shaibul mal atau penyedia dana. Dana tersebut harus

¢
zdigunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-

=)

=t

“syarat yang jelas serta saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.*

3

Para ahli memberikan definisi tentang pembiayaan sebagai berikut,

| antaranya:

£g ueyng jo £

E%‘.O Blocher,dkk, Manajemen Biaya, Terjamahan A. Susty Ambarriani, (Jakarta: Salemba

Empat, EGOO), h. 3

AL Veitzhal Rival dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan

Aplikas@_(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), h. 698

nery w
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Pembiayaan berarti financing atau pembelanjaan yaitu pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain.*

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian
fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan
deficit unit.*®

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
menyatakan pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai

untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.**

Berdasarkan Peraturan Bank Indondesia No. 13/13/PBI1/2011 tentang

Penilaian Kualitas Aktiva bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha

Syariah, pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang

dipersamakan dengan itu berupa :

1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.

2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik.

3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan
istisna.

4. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang gardh.

JipLg uel ng yo AJISIdATU() dTUIR]S] d)e}g

Muhammad Ridwan, op.cit, h. 10

Muhammad Syafi“i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema

Insani Pfess, 2001), h. 160

IS

nery w

_4 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
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5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa.”®

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank atau

1diojeH o

embaga keuangan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang

u_e

;dibiayai dan diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dan tersebut
;setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan, tanpa imbalan, atau bagi
%asil. Dengan demikian, dalam praktiknya pembiayaan adalah:

Penyerahan nilai ekonomi sekarang atas kepercayaan dengan harapan

mendapatkan kembali suatu nilai ekonomi yang sama dikemudian hari.

o Nely eys

Suatu tindakan atas dasar perjanjian di mana dalam perjanjian tersebut
terdapat jasa dan balas jasa (prestasi dan kontraprestasi) yang
keduanya dipisahkan oleh unsur waktu.

c. Pembiayaan adalah suatu hak, dengan hak dimana seorang dapat

menggunakannya untuk tujuan tertentu, dan atas pertimbang tertentu

» pula®

5

@ Syarat-syarat sahnya pembiayaan

»

g Sebelum pembiayaan direalisasikan, terlebih dahulu harus dibuat
'ékad atau perjanjian. Dalam pasal 1320 KUH Perdata. Untuk syahnya
=]

géuatu perjanjian terdapat empat macam syarat, yaitu:*’

Sepakat mereka yang mengikat diri (sighat al-aqd). Yang dimaksud

dengan sepakat mereka yang mengikat diri adalah bahwa apa yang

1e3INng jo A3ysi

%5 Peraturan Bank Indondesia No. 13/13/PBI1/2011 tentang Penilaian Kualitas Aktiva bagi

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

23‘.6 Abdul Ghofur, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada Univesity

Press, 25@9), h, 105

Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka utama,

2010), o154
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dikendaki oleh pihak yang satu disetujui atau disepakati oleh pihak

yang lainnya. Tidak ada kesepakatan apabila suatu perjanjian muncul

karena ada paksaan (dwang/ikrah), kekhilafan (dwaling/ghalath) atau
penipuan (bedrog/taghrirtadlis).

Kecakapan untuk membuat suatu perikatan. Dijelaskan dalam pasal

KUH Perdata, pada dasarnya setiap orang adalah cakap untuk

membuat perikatan-perikatan, jika ia oleh undang-undang tidak

dinyatakan tak cakap. Dalam pasal 1330 KUH Perdata, orang-orang
yang tidak cakap uuntuk membuat suatu perjanjian adalah:

1) Orang yang belum dewasa.

2) Mereka yang ditaruh dibawah pengampuan.

3) Orang-orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan oleh
undang-undang dan pada umumnya semua orang kepada siapa
undangundang telah melarang membuat perjanjian perjanjian
tertentu.

Suatu hal tertentu (mahal Al-aqd/ Al-ma’qud alaih), maksudnya

mengenai hak-hak dan kewajiban para pihak yang harus dapat

ditentukan secara jelas dalam perjanjian yang bersangkutan, misalnya:
dalam perjanjian pembiayaan harus dicantumkan secara jelas mengenai
hal-hal sebagai berikut:

1) Maksimum pembiayaan yang diberikan (plafon pembiayaan).

2) Tujuan pemberian pembiayaan.

3) Tanggal jatuh tempo pembiayaan.
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4) Kewajiban nasabah penerima fasilitas untuk melunasi utang pokok,
imbalan, dan biaya-biaya lainnya berkenaan dengan pembiayaan
yang diberikan bank ataupun koperasi.

Suatu sebab yang halal (maudhu’ al-aqd), maksudnya apa yang

menjadi tujuan bersama atau apa yang dikerjakan para pihak yang

mengadakan perjanjian tersebut bukan hal yang dilarang oleh undang-
undang, tidak bertentangan dengan ketertiban umum, dan tidak

melanggar kesusilaan.

ujuan pembiayaan

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bank syariah, diantara

tujuannya pembiayaan yang dilakukan perbankkan syariah yaitu:*®

a.

jrieAg uejng jo A3Isia4run dIwe[s] 3e1s

Pemilik

Bagi para pemilik usaha (lembaga keuangan), mengharapkan
akan memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkan pada pihak
bank tersebut.
Pegawai

Bagi para pegawai mengharapkan dapat memperoleh
kesejahteraan dari bank yang dikelola.
Masyarakat
1) Pemilik dana, mereka mengharap dari dana yang diinvestasikan

akan memperoleh bagi hasil.

2) Debitur yang bersangkutan, sebagai debitur dengan mendapatkan

pembiayaan bertujuan mengatasi kesulitan pembiayaan dan

78 Faizal Abdullah, Manajemen Perbankan (Teknik Analisa Kinerja Keuangan Bank),
(Malange Unifersitas Muhamadiyah, 2003), h. 84

nery w



‘nery eysns NiN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ui sin) eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq z

NVIE YXSAS NIN
o0}

&

)

3,
vla

‘nery exsng NiN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelfui} neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

>

-

h

Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw edue) ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeges diynbusw Buelejq ‘|

0

Buepun-6uepun 16unpuijiq eydid yeH

nely e)xsng NiN Y!lw ejdio yeq @

Ig_ﬂ DIEIB[SI 9jelg

§J19A

I

A3

3)

4)

5)

32

meningkatkan usaha dan pendapatan dimasa depan. Mereka
membantu untuk menjalankan usahanya (sektor produktif) atau
terbantu untuk pengadaan barang yang diinginkannya (pembiayaan
konsumtif).

Masyarakat umum atau konsumen, mereka dapat memperoleh
barang-barang yang dibutuhkan.

Pemerintah akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah dapat
terbantu dalam pembiayaan pembangunan negara, disamping itu
akan diperoleh pajak (berupa pajak penghasilan atau keuntungan
yang diperoleh bank dan juga perusahaan-perusahaan).

Bank, bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran dana
pembiayaan, diharapkan dapat meneruskan dan mengembangkan
usahanya dan sehingga semakin banyak masyarakat yang
dilayaninya.

Disisi lain tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah

ntuk meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai
engan nilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh

ebanyak-banyaknya pengusaha yang bergerak dibidang industri,

Spertanian, dan perdagangan untuk menunjang kesempatan kerja dan

»n

::}11enunjang produksi dan distribusi barang-barang dan jasa-jasa dalam

u

Sangka memenuhi kebutuhan.®

SEM jrie

I

nery w

Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h. 196
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4. é\/lacam-Macam Pembiayaan
gz Jenis pembiayaan pada dasarnya dapat dikelompokkan beberapa
gaspek, di antaranya :*°

Pembiayaan menurut tujuan

1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan

untuk mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha.

Buepun-6uepun 16unpuijiq eydid yeH

2) Pembiayaan investasi, adalah pembiayaan yang dimaksudkan

untuk melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif.

Reld eAsSnS NN AlituLel

Pembiayaan menurut jangka waktu
1) Pembiayaan jangka waktu pendek, adalah pembiayaan dengan
waktu 1 bulan sampai dengan 1 tahun.
2) Pembiayaan jangka waktu menengah, yaitu pembiayaan dengan
waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun.
3) Pembiayaan jangka waktu panjang, adalah pembiayaan dengan
waktu lebih dari 5 tahun.
Jenis pembiayaan pada bank syariah akan diwujudkan dalam bentuk
aktiva produktif dan aktiva tidak produktif, yaitu:
1) Pembiayaan jenis aktiva produktif pada bank syariah meliputi:
a) Pembiayaan mudharabah
Adalah perjanjian antara pihak pertama (shahibul
maal) menyediakan dana, dan pihak kedua (mudharib)

bertanggungjawab atas pengelolaan usaha, dengan pembagian

jrieAg uejng jo A3ISI2AIUN) dDIWRLS] 33e}S

72 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), h. 160
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keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang

telah disepakati sebelumnya.

b) Pembiayaan gard al hasan atau gardhul hasan

Adalah pinjaman dana kepada nasabah tanpa
dikenakan biaya (hanya wajib membayar sebesar pokok
utangnya), pinjaman uang seperti inilah yang sesuai dengan
ketentuan syariah (tidak adanya riba). Pinjaman gard ini,
bertujuan untuk diberikan kepada orang yang membutuhkan
atau tidak memiliki kemampuan finansial untuk tujuan social

atau untuk kemanusiaan.**

c) Pembiayaan murabahah

Adalah perjanjian jual beli antara bank dan nasabah,
dimana bank syariah membeli barang yang diperlukan oleh
nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang
bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan
margin tau keuntungan yang disepakati antara bank syariah

dengan nasabah.>

d) Pembiayaan salam

Adalah perjanjian jual beli barang dengan cara
pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran

harga terlebih dulu.

2004), 7174

=1 Muhammad Ridwan, Kontruksi Bank Syariah Indonesia, (Yogyakarta: Ull Press,

c_r_s_z Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, op.cit, h. 687
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Pembiayaan istishna’

Adalah perjanjian jual beli dalam bentuk pemesanan
pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan tertentu
yang telah disepakati antara pemesan dan pembeli.
Pembiayaan ijarah

Adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang dalam
waktu tertentu melalui pembayaran sewa.

Pembiayaan ijarah muntahiya bitamlik atau wa igtina

Adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang yang
diakhiri dengan perpindahan kepemilikan barang dari pihak
yang memberi sewa kepada pihak penyewa.

Surat berharga Islam

Adalah bukti berinvestasi berdasarkan prinsip Islam
yang lazim diperdagangkan di pasar uang dan atau pasar
modal.

Penempatan

Adalah penanaman dana bank Islam pada bank Islam

lainnya antara lain dalam bentuk giro, tabungan wadiah,

deposito berjangka atau bentuk-bentuk penempatan lainnya.>*

2) Sertifikat wadiah bank indonesia

Adalah sertifikat yang diterbitkan Bank Indonesia sebagai

bukti penitipan dana berjangka pendek dengan prinsip wadiah.

2009),

JifeAg uej ng yo A3IsIdATU() dTUIR|S] dje}G

ISEY
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Jamal Lulail Yunus, Manajemen Bank Syariah Mikro, (Malang: UIN Malang Press,
144
** Veithzal Rivai, op.cit, h. 688
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3) Jenis aktiva tidak produktif yang berkaitan dengan aktivitas
pembiayaan adalah berbentuk pinjaman yang disebut dengan
pinjaman gard yaitu, penyediaan dana atau tagihan antara bank
syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak peminjam
melakukan pembayaran sekaligus atau secara cicilan dalam jangka

waktu tertentu.>®

Buepun-6uepun 16unpuijiq eydid yeH

rosedur pembiayaan

Dalam menjalankan sebuah prosedur, terdapat etika atau aturan-

1Y eXsgS NIN Y!lw ejdio yeH @

Saturan yang harus dipenuhi dan dilaksanakan.Hal tersebut dimaksudkan
agar tujuan yang sudah ditetapkan dapat dicapai dengan efektif dan efisien
juga untuk menghindari resiko yang mungkin terjadi. Prosedur sendiri
dapat berupa tulisan maupun lisan. Dalam pelaksanaannya, pembiayaan
memiliki prosedur yang harus dipenuhi yaitu:
Persiapan

Persiapan dalam pembiayaan adalah tahap awal yang sangat
penting terutama bagi pihak nasabah yang baru pertama Kkali

mengajukan permohonan pembiayaan. Informasi yang diberikan antara

Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw edue) ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeges diynbusw Buelejq ‘|

lain tentang tata cara pengajuan pembiayaan dan syarat-syarat untuk
memperoleh fasilitas pembiayaan.

Dalam hal ini tentu pihak lembaga akan menggali informasi
lebih mengenai nasabah, baik dengan wawancara ataupun meminta

bahan tertulis secara langsung kepada pihak yang bersangkutan.

JifeAg uejIng jo AJIsIaATU() dTUWIR|S] dje}S |,

Ibid
6 Ayu Ahmad dan Abdul Aziz, Manajemen Operasional Bank Syariah (Cirebon: STAIN
Press, 2009), h. 222
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Informasi tersebut harus memiliki gambaran yang valid tentang
kondisi usaha suatu calon nasabah yang menyangkut besarnya usaha,
besarnya pembiayaan yang diminta, tujuan penggunaan dari
pembiayaan tersebut, lokasi usaha, jaminan, dan kelengkapan surat-
suratnya (legaslitas), serta peralatan yang dimiliki. Biasanya pihak
bank akanmemberikan formulir permohonan pembiayaan kepada calon
nasabah dimana terdapat keterangan informasi yang diperlukan.
Laporan permohonan pembiayaan biasanya memuat hal-hal
berikut ini:
1) Keterangan mengenai permohonan pembiayaan yang diminta
2) Hubungan kredit dimasa lalu
3) Keterangan mengenai pembiayaan yang diminta
4) Gambaran usaha 3 tahun yang lalu
5) Rencana atau proyek usaha 3 tahun mendatang (andaikan
pembiayaan diberikan).>’
Analisa pembiayaan
Analisa pembiayaan dilakukan oleh account officer suatu
lembaga keuangan yang level jabatannya sebagai level seksi atau
bahkan commite (tim) yang ditugaskan untuk menganalisis
permohonan pembiayaan. Analisis pembiayaan ini dilakukan dengan
tujuan pembiayaan yang dilakukan mencapai sasaran dan aman. Dalam

tahap ini terdapat penilaian mendalam tentang keadaan usaha atau

nery wispd jriedg ueing jo AJIsIaArup dIWeLS] 33e3S

" 1bid, h. 225
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proyek pemohon pembiayaan tersebut meliputi berbagai aspek,
diantaranya yaitu:
1) Aspek manajemen dan organisasi
2) Aspek pemasaran
3) Aspek teknis
4) Aspek keuangan
5) Aspek hukum atau yuridis
6) Aspek sosial ekonomi.”
Analisis pembiayaan dalam praktek
Analisis untuk pembiayaan merupakan hal yang penting untuk
merealisasi pembiayaan. Analisis dikerjakan oleh aparat pelaksana
khusus. Pada dasarnya untuk meneliti apakah usaha tersebut telah
memenuhi prinsip syariah atau tidak, serta dimaksudkan untuk:
1) Menilai kelayakan calon usaha peminjam
2) Meminimalisir atau menekan resiko akibat tidak terbayarnya
pembiayaan
3) Menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.>®
Tahap keputusan pembiayaan
Dalam tahap keputusan pembiayaan pihak bank melalui
pemutus pembiayaan, baik berupa seorang pejabat yang ditunjuk atau

pimpinan lembaga tersebut dapat memutuskan apakah pembiayaan

I

e

J

223

1p£g uejng yo Ajrsiaagun drwre[sy ajejs

Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.

Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT.Kompas Media

Nusantara, 2008), h. 120
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tersebut layak untuk diberi pembiayaan atau tidak. Jika tidak, maka
permohonan tersebut harus segera ditolak. Penolakan biasanya secara
tertulis dengan disertai beberapa alasan secara diplomatis namun
cukup jelas. Andaikata permohonan dikabulkan, maka segera
dituangkan dalam surat keputusan pembiayaan. Biasanya disertai
beberapa persyaratan tertentu. Adapun syarat tersebut berisi:
1) Nama dan alamat perusahaan
2) Nama pemilik
3) Jenis pembiayaan yang dipilih
4) Tujuan penggunaannya
5) Tempo/ jangka waktu
6) Cara penarikan
7) Cara pengambilan
8) Margin
9) Masa tenggang
10) Jaminan yang diberikan serta nilainya
11) Pengikat jaminan dan syarat lainnya.®
Diakhir surat tersebut dicantumkan tanda tangan dan nama jelas,

ilengkapi dengan tempat dan tanggal penandatanganan. Pemutus

33embiayaan adalah seorang pejabat bank atau komite khusus yang diberi

(0]

;}Z\/ewenang untuk tugas tersebut. Kewenangan memutus seseorang belum

=1

Jentu sama dengan yang lainnya, tergantung tingkat jabatan kedudukan

u

Zan pangkatnya.

M jrie

ISP

nery w
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6. Unsur-Unsur Pembiayaan

©)

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan,

engan demikian pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan.

1410 YeH

al ini berarti bahwa prestasi yang diberikan benar-benar harus dapat

i

%iyakini dapat dikembalikan oleh penerima pembiayaan sesuai dengan

(o
-waktu dan syaratsyarat yang telah disepakati bersama. Berdasarkan hal di

)
Satas unsur-unsur dalam pembiayaan tersebut adalah:

Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shaibul maal) dan

nery, eys

penerima pembiayaan (mudharib). Hubungan pemberi pembiayaan dan
penerima pembiayaan merupakan hubungan kerja sama yang saling
menguntungkan.

2. Adanya kepercayaan shaibul maal kepada mudharib yang didasarkan

atas prestasi yaitu prestasi mudharib.

3. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shaibul maal dengan
wn
& pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudharib kepada shaibul
()
2 maal®
:
A Selain itu ada pihak/pelaku utama yang terlibat dalam setiap
¢
gpemberian pembiayaan, sehingga dalam pemberian pembiayaan akan
™
-mencakup pemenuhan tujuan ketiga pelaku utama tersebut, yaitu sebagai
S
Serikut;
g
=) Bank atau lembaga keuangan (selaku shaibul maal atau mudharib)
& a. Penghimpun dana masyarakat yang mengalami kelebihan dana.
joV)
=

ISP

! Veitzhal Riva’i dan Arviyan Arifin, op.cit, h. 701
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b. Penyaluaran/pemberian pembiayaan merupakan bisnis dan terbesar
hampir pada sebagian besar bank.

c. Penerimaan bagi hasil dari pemberian pembiayaan bagi bank
merupakan sumber pendapatan terbesar.

d. Sebagai salah satu instrumen/produk bank dalam memberikan
pelayanan kepada costumer.

e. Sebagai salah satu media bagi bank dalam berkontribusi dalam
pembangunan.

Nasabah (selaku shaibul maal atau mudharib)

a. Sebagai pemilik dana yang menginginkan penitipan atau investasi
atas dana yang dimiliki.

b. Sebagai salah satu potensi untuk mengembangkan usaha.

c. Dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

d. Sebagai salah satu alternatif pembiyaan perusahaan.

Negara (selaku regulator)

a. Sebagai salah satu sarana dalam memacu pembangunan

b. Meningkatkan arus dana dan jumlah uang beredar.

c. Meningkatkan pertumbuhan perekonomian.

d. Meningkatkan pendapatan Negara dari pajak.

e. Selain Negara dan bank sentral, dalam operasional perbankan
syariah adanya peran dari Dewan Syariah Nasional (DSN) yang

mengawasi dan mengeluarkan fatwa berkaitan dengan kepatuhan

atas aspek syariahnya.®

161

nery wisey jriedg uejng yo AJISIaATUN dDIWE[S] 33e}G

Karim A, Bank Islam:Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: 11T Indonesia, 2003), h.
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Pe@biayaan Bermasalah

c:\rPengertian pembiayaan bermasalah
=

Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang

e1di1o

dilakukan oleh lembaga pembiayaan yaitu bank syariah yang dalam

wl

;_pelaksanaan pembayaran pembiayaan dikatakan macet, tidak berjalan
Sancar, pembiayaan yang debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang
=

Ccfdijanjikan, pembiayaan yang memiliki potensi menunggak dalam satu

:’)Vvaktu tertentu, serta pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran.
g%ehingga hal-hal tersebut memberikan dampak negatif bagi kedua belah
“pihak yaitu shahibul maal dan mudharib.®®

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu risiko yang pasti
dihadapi oleh setiap bank syari’ah maupun bank konvensional.
Pembiayaan secara umum sudah dikenal oleh masyarakat. Dan produk
inilah yang sangat diminati oleh nasabah, maka banyak pula risiko yang
dihadapi bank dalam aktivitas pembiayaan. Pembiayaan bermasalah
g;;ldalah suatu penyimpangan utama dalam hal pembayaran yang

:ﬁnenyebabkan keterlambatan dalam pembayaran atau diperlukan tindakan

=} - )
=yuridis dalam pengembalian.

n

Pembiayaan bermasalah adalah nasabah yang tidak bertanggung

AATU

awab atau melanggar perjanjian yang telah disepakati, sehingga terjadi

‘é)embiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah ini dapat berupa:

-

Jpembiayaan yang tidak lancer, diragukan, perhatian khusus dan macet.®®

ue}

2013),

tanggal

‘%’3 Trisadini P. Usanti dan Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Akasara,

h=99

= http://zenal-pml.blogspot.com/2012/05/dampak-pembiayaan-bermasalah.html. diakses
Maret 2019

_5 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP, 2005), h. 321

IS
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o Pembiayaan bermasalah adalah suatu keadaan dimana nasabah

ajiziudah tidak sanggup lagi membayar sebagian atau seluruh kewajibannya
=

ékepada bank seperti yang telah diperjanjikan. Hal ini terutama disebabkan

;)oleh kegagalan pihak debitur memenuhi kewajibannya untuk membayar
%ngsuran pokok pembiayaan yang telah disepakati kedua belah pihak
(o

—dalam perjanjian pembiayaan.®®

)
e Pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) adalah suatu

i@adaan di mana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau
geluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikan.
Pembiayaan bank syariah dapat mengalami masalah walaupun telah
dilakukan berbagai analisis secara seksama.®’

Menurut Veithzal Rivai, ada beberapa pengertian pembiayaan

bermasalah, diantaranya yaitu:

Pembiayaan yang di dalam pelaksanannya belum mencapai/memenuhi

%

target yang diinginkan oleh pihak bank.

o

Mengalami kesulitan dalam penyelesaian kewajibankewajiban, baik
itu bentuk pembayaran pokok dan atau pembayaran bunga, denda
keterlambatan serta ongkosongkos bank yang menjadi beban nasabah

yang bersangkutan.

i

Pembiayaan terjadi cidera janji dalam pembayaran kembali sesuai

perjanjian sehingga terdapat tunggakan atau ada potensi kerugian

JeAg uejng jo AJISIdATU) dDTWER]S] 3}E)

5 |bid
Kuncoro Mudrajad, Manajemen Perbankan, Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Indeks

Kelompgl_( Gramedia, 2002), h. 462
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perusahaan nasabah yang mengakibatkan kerugian dikemudian hari
bagi bank.®®
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah adalah

embiayaan tidak lancar (macet), di mana nasabah tidak dapat

usejdio yeH @

=mengembalikan sejumlah dana yang dipinjam kepada bank baik itu
(o

=disengaja maupun tidak sengaja berdasarkan waktu yang telah ditetapkan
)

cpada akad perjanjian.

X

Faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah

Sebab-sebab pembiayaan bermasalah dapat berasal dari pihak
bank, pihak nasabah, dan faktor internal dan eksternal diantaranya sebagai
berikut :

a. Faktor internal (berasal dari pihak bank)

1) Kebijakan pembiayaan yang kurang tepat

2) Kesalahan pengaturan fasilitas pembiayaan

3) Lemahnya supervisi dan monitoring

4) Kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah.

5) Kualitas, kuantitas, dan integritas sumber daya manusia yang
kurang memadai sehingga memungkinkan terjadinya investigasi
awal dan analisa pembiayaan tidak dilaksanakan secara mendalam
sehingga keputusan pemberian pembiayaan tidak didasarkan pada
pertimbangan pertimbangan yang tepat.

6) Kemudian analisa pembiayaan dilakukan secara sembarangan.

JeAg uel[ng jo AJISIdATU) dDTWR]S] 3}e]S

Prosed

=8 \eithzal Rivai dan Andrian Permata, Credit Management Handbook, Teori, Konsep,
Aplikasi Panduan Praktis Mahasiswa, Banker dan Nasabah, (Jakarta: RajaGrafindo

Persadag2006), h. 476
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Dari pihak eksternal (berasal dari pihak luar)
Dari pihak nasabah kemacet.an pembiayaan dapat dilakukan
akibat dua hal yaitu:
1) Adaanya unsur kesengajaan
Dalam hal ini nasabah sengaja untuk tidak bermaksud
membayar kewajibannya kepada bank sehingga pembiayaan yang
diberikan macet.. Dapat dikatakan tidak adanya unsure kemauan

untuk membayar.

nely e)Xsng NIN!lw ejdio yeH @y

2) Adanya unsur tidak sengaja
Artinya pihak nasabah mau membayar, tetapi tidak mampu.
Sebagai contoh misalnya pembiayaan yang dibiayai mengalami
musibah seperti kebakaran, kebanjiran dan sebagainya. Sehingga
kemampuan untuk membayar pembiayaan tidak ada.*
3. Strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah

Langkah-langkah penyelesaian kredit bermasalah yang dilakukan

sJ 21818

dalah :

gl?

=1) Rescheduling

Suatu tindakan yang diambil dengan cara memperpanjang
jangka waktu kredit atau jangka waktu angsuran. Dalam hal ini si
debitur diberi keringan dalam masalah jangka waktu kredit
pembayaran kredit, misalnya perpanjangan jangka waktu kredit dari
enam bulan menjadi satu tahun, sehingga debitur mempunyai waktu

lama untuk mengembalikannya.

SPM JireAg uejng jo AjrsiaArun d

Trisadini P. Usanti dan Abd Shomad, op.cit, h. 102

I

nery w



h)

3,
vla

‘nery exsng NiN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iul Sin} eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew njens uenelfui} neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

NVIE YXSAS NIN
p/0
A=

-

h

Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw edue) ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeges diynbusw Buelejq ‘|

0

Buepun-6uepun 16unpuijiq eydid yeH

nely e)xsng Nyn Ay!iw eydio yeq @

w
N—r

nery wisey jrreAg uejpng jo A3jrsigarup drwe|sy 3je3s

-

46

Memperpanjang angsuran hamper sama dengan jangka waktu
kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran kreditnya diperpanjang
pembayarannya, misalnya dari 36 kali menjadi 48 kali dan hasil ini
tentu saja jumlah angsuran pun menjadi mengecil seiring dengan
penambahan jumlah angsuran.

Reconditioning

Reconditioning maksudnya adalah bank mengubah sebagai
persyaratan yang ada seperti :

a. Kapitalisasi bunga, yaitu banga dijadikan hutang pokok
b. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu
c. Penurunan suku bunga

d. Pembebasan bunga

Restructuring

Restructuring merupakan tindakan bank kepada nasabah
dnegan cara menambah modal nasabah dengan pertimbangan nasabah
memang membutuhkan tambahan dana dan usaha yang dibiayai
memang masih layak.

Kombinasi

Merupakan kombinasi dari yang ketiga jenis di atas. Seorang
nasabah dapat saja diselamatkan dengan kombinasi antara
reschceduling dengan restructuring, misalnya jangka waktu
diperpanjang pembayaran bunga ditunda atau reconditioning dengan

rescheduling misalnya jangka waktu diperpanjang modal ditambah.
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63) Penyitaan jaminan

gz Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila nasabah
g- sudah benar-benar tidak punya itikad baik ataupun sudah tidak mampu
g lagi untuk membayar semua hutang-hutangnya.”
;

Tig’auan Ekonomi Islam Tentang Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
5, Ekonomi Islam bertitik tolak dari Allah sebagai satu-satunya

n

sesgmbahan dan memiliki tujuan akhir pada Allah juga (Allah Kaghoyatul
Gh?){/yah). Penampakan yang sangat mencolok dari Ekonomi Islam adalah
baé:aimana proses distribusi kekayaan tersebut dan berbagai hal kegiatan
ekonomi diliputi perasaan atas setiap perilaku kegiatan ekonomi bahwa
dirinya selalu diawasi oleh Allah Swt (muragabatullah) dan senantiasa
bersama Allah (ma iyatullah).”*Dalam pandangan Islam penyelesaian
pembiayaan bermasalah dapat ditempuh dengan tindakan-tindakan
be@asarkan pada prinsip-prinsip syariah sebagai berikut :
S

1. Eecara damai (al sulh)

Dalam bahasa arab perdamaian diistilahkan dengan ash shullu,

ug drwej

alam harfiah mengandung pengertian memutuskan perselisihan. Dalam

I

spengertian syariat dirumuskan sebagai suatu jenis akad (perjanjian). Untuk

j"nengakhiri perselisihan, antara dua pihak yang berlawanan. Dalam
Q

:Derdamaian terdapat dua pihak, yang sebelumnya terdapat persengketaan.
=

“Para bersepakat untuk melepaskan sebagian tentunya. Hal ini dimaksudkan

Zgar pertengkaran di antara mereka berkahir. Masing-masing pihak yang
V)

129

io Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h.

_3_7_1Akhmad Mujahidin, Ekonomi islam, (Pekanbaru: Al- Mujtahadah press,2010), h.2-3.
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énengadakan perdamaian dalam syariat Islam diistilahkan mushalih,

g-;edangkan persoalan yang diperselisihkan disebut mushalih’anhu, dan
=

Perbuatan yang dilakukan oleh salah satu pihak yang lain untuk
©

g;mengakhiri pertikaian atau pertengkaran dinamakan dengan mushalih atau

LU

disebut juga badalush shulh.”

Perdamaian dalam syariat Islam sangat dianjurkan. Sebab, dengan
erdamaian akan terhindarlah kehancuran silaturrahmi (hubungan)
ekaligus permusuhan di antara pihak-pihak yang bersengketa akan dapat

serakhir. Adapun dasar hokum anjuran diadakan perdamaian dapat dilihat

elcg eysnNg NIN 3!

“dalam ketentuan al Quran, Sunnah Rasul dan Ijmak. Sesuai perintah Allah

Swt dalam surat al Hujarat ayat 9 yang berbunyi :

- 2 > 9//f

wn

S,Artiya Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu
2 berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi
% kalau yang satu melanggar Perjanjian terhadap yang lain,
= hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi sampai
A surut kembali pada perintah Allah. kalau dia telah surut,
g damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan
e hendaklah kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai
3 orang-orang yang berlaku adil. (QS. al Hujarat; 9)"

k<

Secara arbitrase (al tahkim)
Dalam perdpektif Islam, arbitrase dapat dipadankan dengan istilah

ahkim. Secara terminologis tahkim memiliki pengertian yang sama

JeAg yejng jo

=2 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta:

Sinar G |ka 2012), h. 114

ApllkSI Al-Qur’an In Word
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éiengan arbitrase yakni pengangkatan seseorang atau lebih sebagai wasiat
T . . .
a0leh dua orang orang yang berselisih atau lebih, guna menyelesaikan
=

goerselisihan mereka secara damai, orang yang menyelesaikan disebut

akam.

Ruang lingkup arbitrase terkait erat dengan seseorang yang

nJtusel

Jnenyangkut huququl ‘ibad (hak-hak perorangan) secara penuh, yaitu

7))
caturan-aturan hokum yang mengatur hak-hak perorangan (individu) yang
2]
x

aberkaitan dengan harta bendanya. Apabilan di hubungkan dengan ruang
gingkup tugas hakam, maka yang termasuk ke dalam kewenangan
hanyalah sengketa-sengketa yang berkaitan dengan hak perorangan, di
mana ia (perorangan) berkuasa penuh apakah ia akan menuntut atau tidak,
memaafkan atau tidak. Suatu hal yang menjadi tujuan utama bagi praktek
arbitrase adalah menyelesaikan sengketa dengan jalan damai. Sejalan
dengan prinsip itu, sengketa yang akan diselesaikan oleh hakam hanyalah

wsengketa-sengketa yang menurut sifatnya menerima untuk didamaikan.
fo¥)

%engketa-sengketa yang bias di damaikan seperti sengketa yang

—

e

enyengkut dengan harta benda (dalam bidang muamalah) dan yang sama

JIU

csifatnya dengan itu (privat).”
=]

3.§'Melallui lembaga paradilan (al gadha)

Menurut bahasa, al gadha berarti memutuskan atau menetapkan.

%;0 A318

enurut istilah berarti menetapkan hukum syara’ pada suatu peristiwa

I

tau sengketa untuk menyelesaikan secara adil dan mengikat. Apabila para

ihak bersengketa, tidak berhasil melakukan as shulh atau at tahkim, atau

“ Ibid

nery wisey Jrehgu
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dara pihak tidak mau melakukan kedua cara tersebut, maka salah satu

ngihak bisa mengajukan masalahnya ke pengadilan.” Sebagimana Allah
=

gSWt berfirman dalam al Quran surat Shaad ayat 26 yang berbunyi :

o

2 Y5 L LrthT;,ij §,u 2 NT § 2 ls S B 33100
2 < g~ . [ c &~ _ _ _ ~ =
G @twu;ujlﬂd,mu; D oo o8 Slad 5]
(0)) - 77 -5~ 9 827 - fs ; 1.
- bt oy s Lo Laa Olde
Q;sé\rtinya: Hai Daud, sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah
A (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di
o antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa

nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan. (QS. Shaad: 26)."
Ash Shulh (perdamaian) dalam dokrin penyelesaian sengketa dalam
Islam, keberadaan pranata perdamaian dalam konteks Indonesia popular
dengan nama Alternative Dispute Resolution (ADR) dan di dukung secara
w»n
degal dengan adanya UU no 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan
()
walternative Penyelesaian Sengketa. Dalam UU ini, di samping
~
B;penyelesaian sengketa secara litigasi melalui lembaga peradilan (gadha),

ZNegara juga memberikan kebebasan kepada warganya untuk

™
smenyelesaikan persoalan sengketa diluar pengadilan, (non litigasi) baik

A31

9nelalui konsultasi, mediasi, negosiasi atau penilaian para ahli.”

efg ueyng

e
=
=

® Apliksi Al-Qur’an In Word
Suyyud Margono, ADR dan Arbitrase: Proses Pelembagaan dan Asfek Hukum,

(JakartawGhalia Indonesia, 2000), h. 82

nery urr Eg H
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Us@a Mikro, Kecil dan Menengah

. c:\rPengertian usaha

Menurut kamus besar bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan

ceydioy

engan mengerahkan tenaga, fikiran, atau badan untuk mencapai suatu

aksud. Pekerjaan, perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya untuk

5N Ot w

encapai suatu maksud.”
Usaha atau bisnis adalah suatu kegiatan individu untuk melakukan

esuatu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan

d §2SNS N

jasa guna untuk mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan

n

masyarakat.”

2. Usaha mikro, kecil dan menengah

Berdasarkan dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai
berikut:

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau

badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria Usaha Mikro

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Kriteria usaha mikro adalah:

1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00

(tiga ratus juta rupiah).

Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya, 2008), h. 623
Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2004),h.6

nery wisey jriedg uejng yo AJIsIaArun dIwe[sy ajeig,
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Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
ini.

Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

1) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.

Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
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(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).®

Permasalahan yang dihadapi UMKM

ermasalahan umum yang biasanya terjadi pada UMKM yaitu:

Kesulitan pemasaran

Pemasaran sering dianggap sebagai salah satu kendala yang
kritis bagi perkembangan UMKM. UMKM tidak melakukan
perbaikan yang cukup di semua aspek yang terkait pemasaran seperti
peningkatan kualitas produk dan kegiatan promosi, cukup sulit bagi
UMKM untuk dapat turut berpartisipasi dalam era perdagangan bebas.
Keterbatasan finansial

Pada umumnya modal awal bersumber dari modal (tabungan)
sendiriatau  sumber-sumber informal, namun sumber-sumber
permodalan ini sering tidak memadai dalam bentuk kegiatan
produksi maupun investas. Walaupun begitu banyak skim-skim kredit
maupun pembiayaan dari perbankan atau lembaga keuangan lainnya,
sumber pendanaan dari sektor informal masih tetap dominan dalam
pembiayaan kegiatan UMKM.

Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)
Salah satu kendala serius bagi manyak UMKM di Indonesia

adalah keterbatasan SDM dalam aspek manajemen, teknik produksi,

SPM JlreAg uejng Jo AjrsiaArup drwre[sy ajejs

I

nery w

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
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pengembangan produk, organisasi bisnis, akuntasi data, teknik
pemasaran dan lain sebagainya. Semua keahlian sangat dibutuhkan
untuk  mempertahankan atau memperbaiki  kualitas  produk,
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam produksi, memperluas
pangsa pasar dan menembus pasar barang.

Masalah Bahan Baku

Keterbatasan bahan baku serta kesulitan dalam memperolehnya
dapat menjadi salah satu kendala yang serius bagi UMKM di
Indonesia. Hal ini dapat menyebabkan harga yang relative mahal.
Banyak pengusaha yang terpaksa berhenti dari usaha dan berpindah
profesi ke kegiatan ekonomu lannya akibat masalah keterbatasan
bahan baku.
Keterbatasan Teknologi

UMKM di Indonesia umumnya masih menggunakan teknologi
yang tradisional, seperti mesin-mesin tua atau alat-alat produksi yang
bersigat manual. Hal ini membuat produksi menjadi rendah, efisiensi
menjadi kurang maksimal, dan kualitas produk relatif rendah.
Kemampuan Manajemen

Keterbatasan pengusaha kecil untuk menentukan pola
manajemen yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap pengembangan
usahanya, membuat pengelolaan usaha menjadi terbatas.

Kemitraan
Kemitraan mengacu pada pengertian bekerja sama antara

pengusaha dengan tingkatan yang berbeda yaitu antara pengusaha
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kecil dan pengusaha besar. Istilah kemitraan sendiri mengandung arti

©
nI> walaupun tingkatannya berbeda, hubungan yang terjadi adalah
=
g- hubungan yang setara (sebagai mitra kerja).?*
o
3 .
ank Syariah
=
—Pengertian bank
2
n Kata bank berasal dari bahasa Italia banque atau Italia banca yang
c

Sberarti bangku. Para bankir Florence pada masa Renaissans melakukan

e

“transaksi mereka dengan duduk di belakang meja penukaran uang, berbeda
QC)dengan pekerjaan kebanyakan orang yang tidak memungkinkan mereka
untuk duduk sambil bekerja.®?

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya
adalah mengimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa lainnya.*

Bank adalah badan usaha yang menhimpun dana dari asyarakat
fhﬁalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam

goentuk kredit atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf

B 3 84
Ahidup rakyat banyak.

n

: Bank Syariah menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

2
5
_@1 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah adalah Bank yang menjalankan
<
ckegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya
9p]
8

'_P&erdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

‘28’1 Musa Hubeis, Prospek Usaha Kecil Dalam Wadah Inkubator Bisnis, (Jakarta: Ghalia

Indonesta, 2009), h. 4

Ifham Solihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, ( Jakarta : Gramedia, 2013).125
Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), h. 7
_4 Buchari Alma, Manajemen Bisnis Syariah, ( Bandung: Alfabeta, 2009),h.7

ISPy Hse
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bangku&action=edit&redlink=1
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Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya

emberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta
eredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip

yariah.®

Bank syariah adalah bank yang tata cara beroperasianya didasarkan

—pada tata cara bermu’amalat secara Islam, yakni mengacu kepada
7z

Uketentuan-ketentuan al-Qur’an dan al-Hadis.®®

sn

2.2 Tujuan bank syariah

nery

Bank syariah mempunyai beberapa tujuan di antaranya sebagai

berikut:

a.

£g uejng Jo A3jrs1aArun dIwgysy ajeis

Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara
Islam, khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar
terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha/perdagangan
lain yang mengandung unsur gharar (tipuan), diamna jenis-jenis usaha
tersebut selain dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan dampak
negatif terhadap kehidupan ekonomi rakyat.

Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang
membutuhkan dana.

Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka

peluang berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang

?.5 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2003),
h.27 ™
7% 2Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait BMUI
& TAK/@F_UL di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 5

nery w
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diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya
kemandirian usaha.

Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya
merupakan program utama dari negara-negara Yyang sedang
berkembang.

Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas bank
syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi di akibatkan
adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara
lembaga keuangan.

Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank non
syariah.?’

Untuk memahami pengertian bank syariah sebagai sebuah lembaga

keuangan bank, maka terlebih dahulu akan disampaikan pengertian bank

secara umum yang ditinjau dari beberapa sudut pandang Martono telah

meg’ghimpun beberapa pengertian bank sebagai berikut:®

1) n;;33ank merupakan salah satu badan usaha lembaga keuangan yang bertujuan

Tmemberi kredit, baik dengan alat pembayaran sendiri, dengan uang yang

8

-

'ci;IiperoIehnya dari orang lain, dengan jalan mengedarkan alat-alat

=]
Jpembayaran berupa uang giral
®

-t
2) ®Menurut UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, Bank adalah badan
S

Susaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan,
9p]

=
~dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf

ue

@idup rakyat banyak

jrae

2 Heri Sudarso, op.cit, h. 40
??Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Yogyakarta: PT. Ekonosia. 2002), h. 20
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3) d\/lenurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, Bank adalah badan

QI)usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
=

Tdan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-
©

“bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
3

;:: Dari beberapa pengertian diatas terlihat bahwa secara umum Bank

sechEgai sebuah lembaga keuangan memiliki 3 fungsi utama

1) fc’Menerima berbagai simpanan dari masyarakat (runding)

2) g]\/lemberikan kredit atau pembiayaan kepada masyarakat (landing/
Einancing)

3) CMemberikan jasa-jasa sebagai lalu lintas pembayaran dan peredaran uang
(service)

Pemahaman fungsi bank diatas sejalan dengan pemahaman dari Zainul
Arifin® yang menyatakan bahwa fungsi dasar bank adalah 1) menyediakan
tempat untuk menitipkan uang dengan aman (save keeping funcion), 2)
me&yediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa (transaction
fur%tion). Jika dilihat dari fungsi bank secara umum diatas, akan nampak tidak

—

adésﬁya perbedaan yang siginifikan bank konvensional dan bank syariah atau

-

bar?ck Islam, untuk itu maka perlu dipahami secara mendalam pengertian bank

=]
syakiah dari sisi sistem dan konsep operasionalnya
™

-
»
ot o
-

Menurut Karnaen, dkk bahwa prinsip utama yang diikuti oleh Bank

A

Q
Islérum atau yang lebih dikenal sebagai Bank Syariah itu adalah sebagai
=

bet‘;}"-kut:90

fedg u

= zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Bandung: Al Fabeta, 2002), h. 2
7 Karnaen A. Perwataatmaja, M Syafii Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, Cet

Ke-5, (\é)quakarta: PT Dana Bakti Prima Yasa, 2002), h. 25
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2) aMelakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan peroleh

1) d_arangan riba dalam berbagai bentuk transaksi

=

-

2 2

5 3

c [

1] X

(@) =

S =

1

Hak cthta M,. ilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

)

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

410 jeH ©

impulan

Dari paparan di atas dapat di simpulkan bahwa strategi penyelesaian

Sitw e

|ayaan bermasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada

=Wy

Syariah Mandiri Kota Pekanbaru Menurut Ekonomi Islam adalah :

aktor-faktor yang menyabkan terjadinya pembiayaan bermasalah

ex%ns

Jterhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Bank Syariah Mandiri

el

Sterdapat dua aspek, yaitu aspek internal: nasabah kurang berkompetensi
dalam usaha yang akan dijalankan, Manajemen usaha nasabah kurang,
kurangnya evaluasi terhadap laporan keuangan usaha, dana yang didapat
tidak tepat sasaran, perencanaan kurang matang, dana untuk usaha tidak
sesuai dengan kapasitas usaha yang akan dibuka. dan Aspek Eksternal
c,\(aitu lalainya nasabah untuk membayar angsuran atau menunda-nunda ,
grmdanya faktor alam. dan disimpulkan bahwa yang paling banyak nasabah

skredit macet karena faktor kurang memperhatikan laporan keuangan usaha

'éebanyak 10 nasabah.

u

<Strateg| Bank Syariah Mandiri dalam menyelesaikan pembiayaan masalah

9,

erhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah pemberitahuan lewat

A31sx

lepon atau handpone, pemberian surat penagihan, melakukan

%e;[n§ Jo

enjadwalan ulang, memperpanjang jangka waktu, memperpanjang jangka

aktu angsuran, melakukan persyaratan ulang, melakukan penataan ulang,

wfs

ita jaminan dan melakukan eksekusi jaminan. dan strategi terakhir adalah

nery wrsgy i
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éidak akan melakukan kerjasama dengan nasabah yang bermasalah untuk
T

ajangka panjang. dan berhati-hati dalam menyeleksi calon nasabah.

e

(@)
3. glinjauan ekonomi Islam terhadap strategi penyelesaian pembiayaan

—

)
-permasalah terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Bank
=Syariah Mandiri Kota Pekanbaru dari segi akad dijelaskan diawal,

(e

Zpenyelsaian sesuai prosedur syariah dan adanya prinsip tolong menolong
»

cflengan mengedepankan etika dan norma semua sesuai ekonomi islam.

=
Q

SaEén-Saran
i Adapun masukan atau saran dalam menyelesaikan pembiayaan
bermasalah pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Bank Syariah
sebagai berikut:
1. Untuk pihak bank syariah : seharusnya bank mandiri syariah pekanbaru
harus lebih berhati-hati dalam menyeleksi para calon nasabah pembiayaan
n&§2Iengan lebih mengedepankan prinsip 5C caracter, capasiti, coleteral,
:zonditioan dan capital.

&
2. BJntuk pihak nasabah pembiayaan : seharusnya nasabah lebih memilki

(2]
§erencanaan yang jelas usaha apa yang akan dijalankan, dan mengunakan

A

fana yang didapat sesuai sasaran yang tepat.

IS
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DAFTAR WAWANCARA

1. Bagimana sejarah bank syariah mandiri?

2. Bagaimana visi dan misi bank syariah mandiri?

3. Bagaimana struktur karyawan bank syariah mandiri?

4. Apa saja produk bank syariah mandiri?

5. Bagaimana prosedur yang dilakukan untuk calon pembiayaan ?

6. Apa saja syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan pembiayaan usaha
mikro kecil menegah?

7. Apa ada nasabah yang bermasalah dalam pembayaran pembiayaan?

8. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah?

9. Bagaimana strategi yang diakukan dalam menangani pembiayaan bermasalah?

10. Apa penyebab paling banyak nasabah terlambat dalam membayar angsuran?
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Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 14 Februari 2020
TIM PENGUJI MUNAQASY

Ketua
Dr. Drs. Heri Sunandar MCL

Sekretaris
Haswir S.Ag M.Ag

Penguji |
Dr. Arisman M.Sy

Penguji I
Dr. Amrul Muzan, MA

Kaspibbag Akademik :
Fakultag Syariah dan Hukum

Jalinus, S.Ag
NIP. 19750801 200701 0 023
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Journal For Islamic Law
JL. H.R. Soebrantas No. 155 KM 18 Simpang Baru, Panam Pekanbaru 28293
Po. Box 1004 Telp. (0761) 561645 Fax. (0761) 562052
www. Jurnalhukumislam.com email. admin@jurnalhukumislam.com
HP. 081275158167 ~ 085213573669

SURAT KETERANGAN

Pengelola Jurnal Hukum Islam dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : FIRDHA NABELA

NIM : 11425200352

Jurusan : EKONOMI SYARI'AH

Judul : STRATEGI PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH

PADA USAHA MIKRO KECIL DAN MENEGAH DI BANK
SYARIAH MANDIRI CABANG HARAPAN RAYA KOTA
PEKANBARU MENURUT EKONOMI ISLAM

Pembimbing : Nuryanti, S.E.L, M.E,Sy

Nama tersebut diatas telah menyerahkan jurnal Skripsi sesuai dengan pedoman yang telah

ditetapkan.

Pekanbaru, 12 Februari 2020
An,.Pimpinan Redaksi

N
pry,

* M Alpi Sydnrin, SH., MH., CPL
NIP. 198804302019031010
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
% FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

ogiléll g dcy pill d s

_w| FACULTY OF SYARI'AH AND LAW

JL HR. Soebrantas No. 122 KM. Y Simpang Baru Panam Pekanbaru YAYSY PO, Box )+ + ¢ Telp. +V1\-o11 140

UIN SUSKARIAU Fax. +Y1)-01Y. oY Web http//fasih.uin-suska.ac.id,E-mail : fsihuinriau@gmail.com
Nomor  : Un.04/F.I/PP.00.9/3277/2019 Pekanbaru,02 April 2019
Sifat : Biasa
Lamp.  : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Riset
Kepada
Yth. Pimpinan PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru
Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari'ah dan Huk.1.
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :
Nama :FIRDHA NABELA
NIM 111425200352
Jurusan :Ekonomi Syariah S|
Semester :X (Sepuluh)
Lokasi : PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbar.
bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berju it
‘Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Bermasalah Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 1"
Bank Syariah Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru
Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mui::
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berke:
memberikan izin guna terlaksanya riset dimaksud.
Demikian disampaikan, terima kasih.
. Rektor
s
5. H. Hajar., M.A
19580712 198603 ¥ 005
Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau

nery wis'



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY VNSNS NIN
o0}

‘nery eysng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad q

‘yejesew njens uenelfui} neje iy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

>

éﬁ

g

Al

>
)

;Jaqwins ueMinagaAuaw uep uewniuesuaw eduel 1ul siinl eAiey uninias nele uelbeagas diunbusw Buesena °L

nery wis!

PT. BANK MANDIRI SYARIAH

mandin CABANG HARAPAN RAYA
Syaran KOTA PEKANBARU

Alamat : Jalan Imam Munandar No.8, Harapan Raya, Kota Pekanbaru

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : FIRDHA NABELA

NIM : 11425200352

Jurusan : Ekonomi Syariah

Fakultas : Syariah dan Hukum

Judul Skripsi : Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Terhadap Usaha

Mikro Kecil dan Menengah pada Bank Syariah Mandiri Cabang
Harapan Raya Kota Pekanbaru Menurut Ekonomi Islam

Bahwa namanya tersebut di atas benar telah menyelesaikan penelitiannya di PT. Bank Syariah
Mandiri Cabang Harapan Raya Kota Pekanbaru yang beralamat di Jalan Imam Munandar No.
08 Kota Pekanbaru. Mulai dari tanggal 03 April s/d 19 Juli 2019.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 19 Juli 2019

Kepala Warung Mikro PT. Bank
Syariah Mandiri Cabang Harapan
Raya

PT. BANK ST¢d<!~*! MANDIRI
Cabang Harapan Raya
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Mepara Lancang Kuning Lantai | & Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jenderal Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39119 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id Kode Pos : 28126

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/21314
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca
Surat Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor :
Un.04/F.IIPP.00.9/3277/2019 Tanggal 2 April 2019, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama :  FIRDHA NABELA
2. NIM/ KTP © 11425200352

3. Program Studi . EKONOMI SYARIAH
4, Jenjang R

5. Alamat . PEKANBARU

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBIAYAAN BERMASALAH USAHA
MIKRO KECIL DAN MENENGAH DI BANK SYARIAH MANDIRI CABANG
HARAPAN RAYA KOTA PEKANBARU

PT. BANK SYARIAH MANDIRI CABANG HARAPAN RAYA KOTA
PEKANBARU

6. Judul Penelitian
7. Lokasi Penelitian

Dengan Ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungan

dengan kegiatan ini.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian da

nf ngngumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat. . .

Demikian Rekomendasjini dlgg@kan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
terkait diharapkan untuk dapat memtié;(lj}(?an,,rkemudahan dan | ntu kelancaran kegiatan Penelitian dan
Pengumpulan Data ini dan terima kasih.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 5 April 2019

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau.di Pekanbaru

2. Pimpinan PT. Bank Syariah Mandiri Cabanga Harapan Raya Kota Pekanbaru
3. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru

(g Yang Bersangkutan

nery wis
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

FIRDHA NABELA, lahir di Bangkinang,
Kabupaten Kampar Provinsi Riau pada tanggal 02 Juli
1997 merupakan anak kedua dari 2 (dua ) bersaudara, lahir
dari pasangan Ayahanda Dasril dan Ibunda Nurhidayati.
Pada tahun 2002 memulai pendidikan pada jenjang Sekolah
Dasar di SDN 027 Pasir Sialang, Bangkinang Seberang

7 Kabupaten Kampar.
A ulus pada tahun 2008. Setelah itu, penulis melanjutkan pendidikan pada
QSMPNE;)UZ Bangkinang selama 1 (satu) tahun dan pindah ke SMPN 1 Kampar

—

ey yninjas neie ueibegas dunbusw Huele|q ‘|

e

=Timur‘selama 2 (dua) tahun. Tamat dari SMPN 1 Kampar Timur tersebut, penulis

melanjutkan pendidikan menengah atas di SMK Perbankan Riau di Pekanbaru

selama 3 (tiga) tahun yaitu dari tahun 2011 sampai tahun 2014. Kemudian pada

aw edue) 1u

Stahun 2014 berkat restu dan doa kedua orang tua, penulis melanjutkan pendidikan

ed

>

=Strata-1 (S-1) tepatnya di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

wn

dFakultas Syariah dan Hukum, dengan jurusan IiImu Hukum.

p ue

Selama menjadi mahasiswa, penulis melaksanakan magang selama 2 ( dua

usw ue

bulan i BPRS Riau Insani. Selain itu penulis juga aktif dalam beberapa kegiatan
rgani%si baik internal maupun eksternal kampus. Atas berkat dan rahmat Allah

ue>nnge/(

Subha%ahu WaTa’ala serta do’a dan dukungan dari orang - orang tercinta,

wns

akhirn%l penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan judul ”STRATEGI
--PENY%LESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA USAHA MIKRO
KECIE DAN MENENGAH DI BANK SYARIAH MANDIRI CABANG
HAR@AN RAYA KOTA PEKANBARU?” di bawah bimbingan langsung lbu
NuryaEi SE.l, ME.Sy. Berdasarkan hasil ujian Sarjana Fakultas Syariah dan
Hukun¥’pada tanggal 30 Desember 2019, penulis dinyatakan LULUS dan telah
berha@nenyandang gelar Sarjana Hukum (SE).

19q

Bismil&hirrahmanirrahim, walhamdulillah
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